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KATA PENGANTAR
Sri Tiatri, Ph.D., Psikolog

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara

Sejarah perkembangan manusia menunjukkan bahwa kehidupan
manusia mengalami perubahan secara berkelanjutan, seiring
perkembangan yang terjadi dalam lingkungan kehidupan. Pada tahun
2024 ini, masyarakat dunia berada di dalam era disruptif. Berdasarkan
KBBI daring yang diterbitkan oleh Kemendikbudristek, disruptif berarti
“cenderung mengubah atau mengganggu sistem yang sudah ada”.
Dengan demikian, era disruptif merupakan era perubahan yang dapat
mengganggu sistem yang sudah ada. Orang-orang yang mengharapkan
kemapanan dapat terganggu dengan adanya perubahan-perubahan
dalam sistern kemasyarakatan. Setiap bagian dari masyarakat dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan perubahan-perubahan yang ada.

Penemuan, inovasi, dan perkembangan teknologi, khususnya
internet, telah menyebabkan manusia dapat mengakses dunia maya
yang tidak mengenal batasan waktu dan tempat, Generasi yang lahir
pada masa perkembangan internet ini sering kali disebut Generasi Z.
Perkembangan internet inilah salah satu penyebab terjadinya perubahan
dalam perilaku, termasuk di dalam pola pikir dan pola hubungan
antarmanusia.

Beragam perubahan perilaku manusia yang terjadi dalam era
disruptif ini, dapat teramati pada Generasi Z. Ketiadaan pola yang
mapan, mungkin menyebabkan kegamangan pada sebagian orang.
Para dosen di fakulias psikologl menyadari perlunya penggambaran
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kondisi Generasi Z ini untuk memberikan pemahaman kepada khalayak
ramai mengenai generasi yang lahir dalam dunia yang berinternet.
Tidak sekadar penggambaran, para dosen di fakultas psikologi
menyumbangkan pemikiran yang diramu dalam bentuk tulisan populer,
Buku ini kami persembahkan kepada masyarakat, sebagai salah satu
kontribusi fakultas psikologi dalam ulang tahunnya yang ke-30.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua para dosen fakultas
psikologi yang telah mengontribusikan tulisannya. Terima kasih kepada
Bapak Dr. Monty P: Satiadarma, MS/AT,, MFCC., DCH., Psikolog dan ibu
Denrich Suryadi, M.Psi., Psikolog yang telah menjadi editor buku ini.
Terima kasih kepada Bapak Sandy Kartasasmita, M.Psi., Psikolog yang
telah menjadi koordinator penerbitan buku ini. Terima kasih kepada
Tbu Niken Widi Astuti, S.Psi., M.Psi., Psikolog, yang telah mengoordinir
seluruh kegiatan, termasuk di dalamnya penerbitan buku ini. Terima
kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung
penerbitan buku ini. Besar harapan kami, buku ini dapatr bermanfaat
bagi semua pembacanya.

Jakarta, 18 Juli 2024

Sri Tiatri, Ph.D., Psikolog
Dekan Fakultas Psikologi UNTAR
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TREN KECANTIKAN PADA GENERASI Z

Debora Basaria

Sebagai orang yang lahir pada Generasi X, saya melihat
perkembangan remaja Generasi Z saat ini tidak sama dengan
perkembangan remaja pada Generasi X yang lahir antara tahun 1960
hingga tahun 1980. Generasi Z adalah mereka yang lahir antara
tahun 1997 hingga 2012 memiliki cara pandang yang berbeda tentang
konsep “cantik”. Tentu pembicaraan seputar konsep cantik akan terus
berkembang seiring dengan perkembangan zaman.

Setiap generasi memiliki definisinya masing-masing saat
membahas mengenai apa itu cantik, begitu pula dengan Gen Z. Sebagai
generasi yang berhubungan baik dengan media sosial, Gen Z sudah
terbiasa mengutarakan opininya ke publik dengan lebih terbuka, jika
dibandingkan dengan generasi-generasi sebelumnya. Kebiasaan Gen Z
untuk Jebih bebas dalam beropini juga menyebabkan standar kecantikan
tidak lagi relevan, Narasi mengenai kecantikan yang umum dijumpai
pada Gen Z adalah setiap individu memiliki pesonanya masing-masing.
Dengan demikian, setiap individu dapat dengan bebas memaknai
kecantikan berdasarkan standar yang berbeda satu sama lain,

Tingkat penerimaan diri yang semakin membaik membuat Gen
Z lebih percaya diri untuk menunjukkan sisi yang tadinya dianggap
kekurangan, seperti tekstur kulit, freckles, bekas jerawat, stretch mark,
dan lain-lain, Namun demikian, Gen Z Juga terbllang sangat "melek”
‘nformasl terkait dengan produk-produk skincare. Berdasarkan

ﬂlg|ﬂ'| B Clenerasi & dalam Perabahan Gaya ||h.||.||'r 95
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survei yang dilakukan oleh Kyra Media terhadap 3.500 responden
daring menunjukkan bahwa Gen Z akan dengan sangat berhati-hati
mempertimbangkan pembelian produk kecantikan berdasarkan
informasi di internet dan siapa mfluencer yang mereka ikuti,

Gen Z juga lebih menyukai tampilan make up yang lebih minimalis
tanpa banyak mengubah fitur asli wajah mereka. Maka, muncullah
tren "no makeup” makewp look. Tren ini mulai muncul kurang lebih enam
tahun yang lalu. Hal ini juga berdampak pada pendekatan yang coba
dilakukan oleh berbagai merek produk kecantikan. Penggunaan model
dengan wama kulit dan bentuk tubuh yang beragam menjadi strategi
paling wajar untuk memenangkan hati konsumen Gen Z. Mengutip
Viogue Business, Gen Z memiliki kecenderungan berbelanja lebih banyak
untuk brand yang terasa seperti “kawan”, Dalam artian pendekatan
kecantikan yang digunakan oleh brand tersebut memang dengan mudah
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Gen Z memaknai cantik tidak hanya sekadar merias tampilan secara
fisik, melainkan juga sebagai bentuk dari ekspresi dan eksplorasi diri.
Oleh karena itu, Gen Z juga memiliki ketertarikan untuk melihat sesuatu
dari balik layar, begitu juga dengan kecantikan. Produk yang bagus saja
tidak cukup untuk memikat perhatian Gen Z, pesan ataupun nilai yang
terkandung dalam suatu produk juga turut memengaruhi keputusan
pembelian pelanggan, Cruelty free, eco-friendly, ataupun vegan menjadi
nilai tambah yang banyak disasar oleh Gen Z.

Pengaruh Generasi Z terhadap industti kecantikan juga sangat
signifikan, Tren kecantikan Gen Z disebut mencerminkan berbagai nilai
bagi keanekaragaman hingga diri sendiri. Industri kecantikan pun telah
merespons perubahan ini dengan lebih memahami keinginan generasi
tersebut dan berusaha memenuhi harapan mereka. Pandangan Generasi
Z tentang kecantikan telah membawa pergeseran signifikan dalam cara
individu memandang kecantikan, Hal tersebut menjadikan inklusi dan
autentisitas sebagai nilai yang lebih dihargai. Berikut adalah hal yang
bisa kita pelajari seputar kecantikan menurut Generasi Z.

Definisi Kecantikan Menurut Generasi Z

Generasi Z dikenal sebagai generasi yang menerima dan menganut nilai-
nilai keanekaragaman tinggi. Ini tecermin dalam pandangan mereka
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rentang kecantikan, Mereka menolak standar kecantikan yang ketat.
Mereka percaya bahwa setiap orang memiliki keunikan dan pesona
mereka sendiri. Generasi Z juga disebut menolak pandangan bahwa
hanya satu tipe tubuh atau wajah yang bisa dianggap cantik. Mereka
menghargai keunikan dan keaslian,

Keaslian dan “No Makeup” Makeup

Salah satu tren kecantikan yang sangart diidentifikasi dengan Generasi
Z adalah tren “no makeup” makeup. Mereka cenderung lebih suka tampil
alami, menekankan kulit yang sehat dan merawat daripada tampil
berlebihan. Ini mencerminkan pandangan mercka tentang kecantikan
sebagai ungkapan diri, bukan sebagai topeng. Mereka cenderung
menggunakan riasan yang simpel. Warna-warna yang dipilih sebagai
riasan wajah juga lebih ke warna natural, pastel, dan merah muda.
Benar-benar tidak ingin terlihat mencolok.

Pemilihan Produk yang Ramah Lingkungan

Generasi Z juga peduli terhadap isu-isu lingkungan. Ini memengaruhi
cara mereka memandang produk kecantikan, Mereka cenderung memilih
merek yang berkomitmen untuk berkelanjutan (sustainability), baik
dalam hal kemasan ramah lingkungan, bahan-bahan alami, atau prakrik
produksi yang bertanggung jawab. Generasi Z juga disebut berperan
dalam mendorong perusahaan kecaritikan untuk mengadopsi prakrik
yang lebih berkelanjutan. Mereka mencari produk yang memiliki
dampak positif pada lingkungan. Terdapat minat yang kuat di kalangan
konsumen Gen Z terhadap produk kecantikan yang “bersih dan alami”,
Mengutip laman In-Cosmetics, mereka cenderung mencari merek
yang menggunakan sedikit atau tanpa bahan sintetis, mengutamakan
bahan “alami” dan organik, serta bebas dari zat yang berpotensi
membahayakan,

Kecantikan di Media Sosial

Peran media sosial dalam membentuk pandangan Gen Z tentang
kecantikan tak dapat diabaikan. Influencer dan kreator konten di
platform, seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, memiliki pengaruh
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dalam membentuk tren kecantikan di kalangan Generasi Z. Dimulai
dari pencarian produk yang mereka suka di media sosial, terlebih
pada aplikasi TikTok yang menjadikan para Gen Z sebagai konsumen
kecantikan muda. Generasi ini membeli produk yang didukung influencer
karena fokus mercka pada keaslian. Menurut Journal of Social Media
Studies, media sosial memberi platform bagi individu dari berbagai
latar belakang untuk berbagi pandangan mereka tentang kecantikan.
Diketahui kebanyakan Gen Z sering mencari inspirasi dari sesama
pengguna media sosial daripada dari model atau selebriti tradisional.

Self-Care sebagai Prioritas

Generasi Z sering menempatkan self-care sebagai prioritas. Mereka
percaya bahwa kecantikan berasal dari perawatan diri yang holistik,
termasuk aspek fisik dan mental. Ini telah mengarah pada peningkatan
minat dalam produk dan layanan yang mempromosikan kesehatan kulit
dan kesejahteraan secara keseluruhan,

Menyukai Produk/Brand Lokal

Saat ini banyak brand kosmetik dan skincare yang dijual di pasaran,
mulai dari lokal sampai luar negeri. Namun ternyata, Gen Z lebih
tertarik dengan brand lokal. Selain karena kualitasnya umumnya brand
lokal juga dibandrol dengan harga yang sesuai dengan isi dompet bagi
remaja Gen Z.

Demikian sedikit pembahasan mengenai kecantikan dari sudut
pandang Gen Z. Memang, banyak yang memandang kalau Gen Z
ini sebagai generasi yang kurang memiliki upaya lebih, tetapi ingin
hasil sempurna. Namun, mempelajari perilaku mereka merupakan
suatu tantangan. Sebaiknya, tidak mengabaikan tantangan ini atau
menganggapnya remeh. Banyak dari mereka percaya bahwa mereka
dapat mengubah dunia dan itu mungkin saja terjadi termasuk dalam
tren kecantikan yang membuat setiap orang berhak punya standar
kecantikannya sendiri-sendiri.
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